
PENGARUH KERAPATAN VEGETASI DAN SIFAT FISIK TANAH 

TERHADAP LAJU INFILTRASI PADA LAHAN REKLAMASI 

PASCATAMBANG BAUKSIT 

DAMARESTA SUHENDRA 

DEPARTEMEN SILVIKULTUR 

FAKULTAS KEHUTANAN DAN LINGKUNGAN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2025 



 

PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Pengaruh 

Kerapatan Vegetasi dan Sifat Fisik Tanah terhadap Laju Infiltrasi pada Lahan 

Reklamasi Pascatambang Bauksit” adalah karya saya dengan arahan dari dosen 

pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi 

mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan 

maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan 

dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 
Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Agustus 2025 

 

Damaresta Suhendra 

E4401211031 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRAK 

DAMARESTA SUHENDRA. Pengaruh Kerapatan Vegetasi dan Sifat Fisik Tanah 

terhadap Laju Infiltrasi pada Lahan Reklamasi Pascatambang Bauksit. Dibimbing 

oleh BAYU WINATA.  

Reklamasi merupakan upaya memperbaiki kondisi lahan pascatambang 

melalui kegiatan revegetasi. Ketersediaan air tanah menjadi faktor penting yang 

memengaruhi pertumbuhan tanaman setelah penanaman, sehingga laju infiltrasi 

berperan dalam menjaga ketersediaan air tanah. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh kerapatan vegetasi dan sifat fisik tanah terhadap laju infiltrasi air tanah 

pada lahan reklamasi pascatambang bauksit. Penelitian diawali pembuatan petak 

berdasarkan kerapatan vegetasi, dilanjutkan pengumpulan data vegetasi, 

pengambilan sampel tanah untuk analisis sifat fisik tanah, serta pengukuran laju 

infiltrasi pada setiap petak. Selanjutnya dilakukan uji korelasi menggunakan rumus 

Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerapatan vegetasi berpengaruh 

terhadap sifat fisik tanah dan laju infiltrasi. Vegetasi di Blok 8 PT. Cita Mineral 

Investindo memengaruhi sifat fisik tanah karena berperan dalam penyediaan bahan 

organik dan membantu memperbaiki kondisi tanah akibat aktivitas penambangan. 

Laju infiltrasi menunjukkan korelasi positif tertinggi dengan kadar air tanah, yang 

berarti keduanya memiliki hubungan searah, serta korelasi negatif dengan bobot isi 

tanah, yang menunjukkan hubungan berbanding terbalik. 

 

Kata kunci:  bauksit, infiltrasi, pascatambang, reklamasi, tanah  

 

ABSTRACT 

DAMARESTA SUHENDRA. The Effect of Vegetation Density and Soil Physical 

Properties on Infiltration Rate in Post-Bauxite Mining Reclamation Land. 

Supervised by BAYU WINATA. 

Reclamation is an effort to improve post-mining land conditions through 

revegetation activities. The availability of groundwater is an important factor that 

affects plant growth after planting, so that the infiltration rate plays a role in 

maintaining the availability of groundwater. This study aims to determine the effect 

of vegetation density and soil physical properties on the rate of groundwater 

infiltration on reclaimed land after bauxite mining. The study began with the 

creation of plots based on vegetation density, followed by collecting vegetation data, 

taking soil samples for analysis of soil physical properties, and measuring the 

infiltration rate in each plot. Furthermore, a correlation test was carried out using 

the Pearson formula. The results of the study showed that vegetation density 

affected the physical properties of the soil and the infiltration rate. Vegetation in 

Block 8 PT. Cita Mineral Investindo affects the physical properties of the soil 

because it plays a role in providing organic matter and helps improve soil conditions 

due to mining activities. The infiltration rate showed the highest positive correlation 

with soil water content, which means that both have a unidirectional relationship, 

and a negative correlation with soil bulk density, which shows an inverse 

relationship. 
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